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[bookmark: _Toc123078523]1.1	Latar Belakang
Global warming merupakan isu yang sedang marak dibicarakan. Permasalahan global warming menyebabkan kondisi lingkungan yang semakin buruk dan berdampak pada perubahan cuaca yang tidak pasti. Jika permasalahan ini tidak segera ditindak lanjuti maka akan berakibat fatal bagi kesehatan lingkungan perkotaan. Salah satu cara untuk mengatasi global warming pada perkotaan yaitu dengan mengedepankan penyediaan ruang terbuka agar dapat tetap menjaga keseimbangan, keserasian, dan keselamatan antara fungsi sosial dan ekologis (Putra dan Josephine, 2021). Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan rencana aksi global yang disepakati oleh negara-negara di dunia untuk membangun kualitas kehidupan generasi menjadi lebih baik. Indonesia merupakan salah satu negara yang telah menandatangani SDGs dan telah menjadikan SDGs sebagai landasan pembangunan nasional hingga pembangunan daerah (Buku Pedoman Rencana Aksi SDGs Kementrian Bappenas, 2020). SDGs memiliki 17 tujuan dan 169 target, dengan tujuan SDGs ke-11 adalah membangun kota dan permukiman inklusif, aman, tahan lama, dan berkelanjutan. SDGs (Sustainable Development Goals) menyebutkan bahwa ruang terbuka publik merupakan sasaran penting dalam pembangunan global (Buku Pedoman Rencana Aksi SDGs Kementrian Bappenas, 2020). Ruang terbuka publik merupakan ruang tidak terbangun yang termasuk kedalam Sustainable Cities and Communities yang digunakan sebagai salah satu sarana penunjang kesejahteraan hidup masyarakat, karena ruang terbuka publik memberikan ruang untuk rekreasi yang dapat mempengaruhi kesehatan jasmani dan rohani di kawasan perkotaan. 
Menurut Budiharjo (1997) ruang terbuka publik adalah sebuah tempat yang digunakan oleh masyarakat untuk melakukan aktivitasnya yang berhubungan dengan kegiatan sosial dan kegiatan rekreasi. Aktivitas yang dilakukan pada ruang terbuka publik dibagi kedalam dua kelompok yaitu aktivitas aktif dan aktivitas pasif (Nasution, 2000). Aktivitas aktif yang dapat dilakukan pada ruang terbuka publik seperti berolahraga dan bermain. Sedangkan aktivitas pasif yang dapat dilakukan pada ruang terbuka publik seperti bersantai menikmati pemandangan. 
Sebagai ruang terbuka yang bersifat umum, ruang terbuka publik harus dapat mengakomodasi seluruh kelompok masyarakat. Carmona (2003)  menyebutkan bahwa ruang terbuka publik harus demokratis yang berarti ruang terbuka publik harus dapat digunakan oleh seluruh masyarakat dari berbagai latar sosial, ekonomi, dan budaya. Serta aksesibel bagi anak-anak, lansia, penyandang difabel, dan berbagai kondisi fisik manusia. Salah satu cara agar ruang terbuka publik dapat mengakomodasi semua kebutuhan tersebut yaitu dengan menerapkan prinsip-prinsip desain universal.
Desain universal merupakan sebuah konsep desain yang dapat digunakan oleh semua orang tanpa melihat perbedaan usia dan kemampuan fisik tanpa perlunya adaptasi (Preiser, 2001). Desain universal dapat juga disebut dengan desain inklusif atau desain bebas hambatan (Center for Excellence in Universal Design). Menurut Heiss (2010) desain universal merupakan konsep dalam merancang bangunan, produk, dan lingkungan yang dapat dengan mudah digunakan oleh kaum difabel, kaum lansia, dan anak-anak. Sedangkan menurut Caplan (2005) menyebutkan bahwa desain universal merupakan suatu konsep desain untuk mengurangi upaya fisik orang yang berbeda kebutuhan namun memiliki tujuan yang sama.
Desain universal mempertimbangkan beberapa aspek yang berhubungan dengan kemampuan manusia yang berbeda-beda, antara lain usia, kondisi Kesehatan, keterbatasan, visual, pendengaran, berpikir, komunikasi, bergerak, jangkauan, rentangan, ketangkasan, kebiasaan dan latar belakang budaya. Dengan mempertimbangkan beberapa aspek tersebut dihasilkan sebuah standar yang berlaku adil untuk setiap orang.
Beberapa penelitian menemukan bahwa desain dari ruang terbuka publik belum sesuai dengan desain yang ramah untuk seluruh kelompok masyarakat. Menurut Johanes M. Taka Longa (2019) menjelaskan bahwa hasil dari penelitiannya terkait aksesibilitas yang tersedia pada Taman Nostalgia Kota Kupang tidak ramah terhadap kelompok difabel, untuk mengakses area yang ada di taman masih di perlukan bantuan dari orang lain. Beberapa variabel yang tidak sesuai dengan konsep taman ramah difabel diantaranya yaitu tangga, jalur pejalan kaki, ram, area parkir, dan toilet. Menurut Sena dkk (2021) menjelaskan bahwa hasil dari penelitiannya terkait aksesibilitas lansia menuju ke taman kota belum sesuai dengan prinsip perencanaan kota yang ramah lansia. Prinsip-prinsip yang terkait yaitu prinsip kemandirian dan prinsip keamanan. Sedangkan menurut Mafazah dan Zakiah (2020) menjelaskan bahwa hasil dari penelitiannya terkait dengan implementasi universal design pada Taman Samarendah kota Samarinda belum sepenuhnya menerapkan prinsip-prinsip dari universal design. Dari ketujuh elemen taman kota yang dianalisis tidak ada satupun yang menerapkan prinsip universal design.
Berdasarkan fenomena yang ada, maka diperlukan suatu penelitian mengenai aksesibilitas pada ruang terbuka publik di Kota Bandung, karena Pemerintah Kota Bandung sudah memiliki beberapa kebijakan yang berhubungan dengan pembangunan yang ramah bagi semua kalangan. Penelitian ini mengambil lokasi Teras Cikapundung, Lapangan Taman Olahraga Gasibu, dan Alun-Alun Kota Bandung. Penelitian Livie, Roni (2018) dan Dea, Fitri (2018) menyebutkan Teras Cikapundung merupakan salah satu ruang terbuka aktif di Kota Bandung yang ramai di kunjungi oleh wisatawan maupun penduduk lokal. Penelitian Estika (2017) menyebutkan taman lapangan olahraga gasibu banyak diminati karena mudah di akses dan memiliki fasilitas penunjang lainnya bukan hanya sekedar lapangan, namun menjadi sebuah tempat rekreasi serta taman kota yang beredukasi. Penelitian Gracia dan Tatang (2017) menyebutkan Alun-Alun Kota Bandung banyak diminati oleh pengunjung yang sebagian besar berasal dari luar Kota Bandung, Sebagian besar masyarakat sudah mengunjungi Alun-Alun Kota Bandung sebanyak lebih dari empat kali. Untuk itu, Teras Cikapundung, Taman Lapangan Olahraga Gasibu, dan Alun-Alun Bandung harus dilengkapi dengan aksesibilitas yang mudah diakses dan digunakan oleh setiap orang yang memiliki kebutuhan yang berbeda. Namun yang terjadi dilapangan masih terdapat beberapa akses yang tidak sesuai dengan orang-orang yang memiliki kebutuhan khusus, kaum lansia, dan anak-anak.

[bookmark: _Toc123078524]1.2	Rumusan Permasalahan
Menurut Rahim (2012) dan AusAid (2013), terdapat empat kategori yang harus diperhatikan dalam merancang ruang terbuka publik yang aksesibel yaitu sensory (peringatan, pemandu dan informasi), outdoor environment (pembatas, jalur pejalan kaki, tepi jalan, penyebrangan pejalan kaki), horizontal area (area pintu masuk, koridor, hand railing, pagar), dan vertical area (ramp, lift, tangga). Pada tanggal 10 November 2011 telah disahkan Undang-Undang No. 19 tahun 2011 tentang pengesahan Convention on the Rights of Person with Disabilities (CPRD). Sehingga pengembangan setiap ruang terbuka publik seharusnya mengikuti acuan pada desain yang ramah bagi setiap orang tanpa melihat perbedaan agar dapat mudah diakses dan digunakan. Kota Bandung juga sudah memiliki beberapa kebijakan untuk mendukung pembangunan yang ramah bagi setiap orang. Salah satunya tertuang dalam Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 14 Tahun 2018 Pasal 86 ayat 1 yang menyebutkan pembangunan dengan menggunakan prinsip desain universal yang dapat memudahkan pengguna yaitu kesetaraan penggunaan ruang, keselamatan dan keamanan bagi semua, kemudahan akses tanpa hambatan, kemudahan akses informasi, kemandirian penggunaan ruang, efisiensi upaya pengguna, dan kesesuaian ukuran dan ruang secara ergonomis. Penelitian Livie, Roni (2018), Dea, Fitri, Upi (2018), Estika (2017), Gracia dan Tatang (2017)  menyebutkan Teras Cikapundung, Taman Lapangan Olahraga Gasibu, dan Alun-Alun Kota Bandung merupakan ruang terbuka aktif di Kota Bandung yang ramai di kunjungi oleh wisatawan maupun penduduk lokal. Namun yang terjadi dilapangan masih terdapat beberapa akses yang tidak sesuai dengan orang-orang yang memiliki kebutuhan khusus, kaum lansia, dan anak-anak. Oleh karena itu terdapat pertanyaan yang mendasari penelitian ini adalah "Bagaimana aksesibilitas ruang terbuka publik di Kota Bandung? Khususnya di Teras Cikapundung, Taman Lapangan Olahraga Gasibu, dan Alun-Alun Kota Bandung.”

[bookmark: _Toc123078525]1.3	Tujuan dan Sasaran Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aksesibilitas pada ruang terbuka publik di Kota Bandung (Teras Cikapundung, Taman Lapangan Olaraga Gasibu, Alun-Alun Kota Bandung) berdasarkan kebijakan pemerintah dan prinsip-prinsip desain universal. Untuk mencapai tujuan penelitian, maka diperlukan adanya sasaran penelitian sebagai berikut:
1. Analisis aksesibilitas pada ruang terbuka publik.
2. Analisis kondisi eksisting Teras Cikapundung, Taman Lapangan Olahraga Gasibu, dan Alun-Alun Kota Bandung berdasarkan kebijakan pemerintah dan prinsip-prinsip desain universal yaitu Equitable Use, Flexibility In Use, Simple and Intuitive Use, Perceptible Information, Tolerance For Error, Low Physical Effort, Size and Space For Approach and Use.
3. Generalisasi hasil analisis aksesibilitas pada Teras Cikapundung, Taman Lapangan Olahraga Gasibu, Alun-Alun Kota Bandung dan hasil temuan terkait aksesibilitas pada ruang terbuka publik yang aksesibel.

[bookmark: _Toc123078526]1.4	Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian aksesibilitas pada ruang terbuka publik di Kota Bandung diharapkan dapat memeberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan memberikan masukan berupa rekomendasi bagi pemerintah yang berperan sebagai penentu kebijakan. Manfaat tersebut yaitu:

1. Manfaat Bagi Ilmu Pengetahuan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan menjadi salah satu informasi mengenai perancangan ruang terbuka publik, terutama mengenai perancangan aksesibilitas pada ruang terbuka yang dapat mengakomodasi seluruh pengunjung yang memiliki kebutuhan yang berbeda.
2. Manfaat Bagi Pemerintah Sebagai Penentu
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu pertimbangan bagi pemerintah dalam pengambilan keputusan mengenai rancangan ruang terbuka publik. Hal ini dimaksudkan agar ruang terbuka publik dapat digunakan oleh setiap pengunjung tanpa terkecuali dan dapat menghidupkan aktivitas di ruang terbuka publik.

1.5 [bookmark: _Toc123078527]Ruang Lingkup
Penelitian ini terdiri dari dua ruang lingkup yaitu ruang lingkup substansial yang merupakan pembahasan kajian yang berkaitan dengan penelitian dan ruang lingkup spasial yang merupakan lokasi obyek yang di teliti.
1.5.1 [bookmark: _Toc123078528]Ruang Lingkup Subtansial
Pada penelitian ini akan dibatasi dengan kajian yang berkaitan dengan aksesibilitas pada ruang terbuka publik di Kota Bandung Khususnya Teras Cikapundung, Lapangan Olahraga Gasibu, dan Alun-Alun Kota Bandung. Selain itu penelitian ini mengkaji kebijakan pemerintah dan prinsip-prinsip desain universal yang juga dipergunakan sebagai pedoman pada sebuah desain aksesibilitas pada ruang terbuka publik.
1.5.2 [bookmark: _Toc123078529]Ruang Lingkup Spasial
Penelitian ini dilakukan pada tiga ruang terbuka publik yang ada di Kota Bandung yaitu Teras Cikapundung, Taman Lapangan Olahraga Gasibu, dan Alun-Alun Kota Bandung. Peta lokasi dapat dilihat pada gambar 1.1, 1.2, dan 1.3. 
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[bookmark: _Toc123078491]Gambar 1.1 Peta Lokasi Teras CikapundungSumber: Diolah dari jabarprov.go.id, RTRW Kota Bandung 2011-2031, Peta Kota Bandung
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[bookmark: _Toc123078492]Gambar 1.2 Peta Lokasi Taman Lapangan Olahraga GasibuSumber: Diolah dari jabarprov.go.id, RTRW Kota Bandung 2011-2031, Peta Kota Bandung
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[bookmark: _Toc123078493]Gambar 1.3 Peta Lokasi Alun-Alun Kota BandungSumber: Diolah dari jabarprov.go.id, RTRW Kota Bandung 2011-2031, Peta Kota Bandung
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1.6 [bookmark: _Toc123078530]Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian bertujuan untuk mengetahui perbedaan elemen pada penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dengan penelitian ini. Keaslian penelitian dapat dilihat pada tabel 1.1.
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
	Nama Peneliti dan Tahun Penelitian
	Judul
	Isi Penelitian

	Hasrydha
(2017)
	Evaluasi Aksesibilitas Difabel di Anjungan Pantai Losari Kota Makassar
	Penelitian ini membahas tentang kesesuaian aksesibilitas difabel di Anjungan Pantai Losari yang terdiri dari jalur pemandu, rambu/marka, area parkir, ram, tangga, toilet, tempat duduk. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode kualitatif, wawancara dilakukan terhadap pengguna kursi roda dan tuna netra. Hasil dari penelitian ini yaitu Anjungan Pantai Losari Kota Makassar tidak memudahkan pergerakan difabel, karena tidak terdapat rambu khusus difabel dan juga jalur pemandu. Selain itu, aksesibilitas pada fasilitas tidak memenuhi persyaratan.

	Johanes M. Taka Longa
(2019)
	Mengidentifikasi Variabel Konsep Taman Ramah Difabel (Studi Kasus: Taman Nostalgia Kota Kupang)
	Penelitian ini membahas tentang konsep taman yang ramah difabel. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode kualitatif, observasi lapangan kemudian akan di kompirasikan dengan data literatur untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan aksesibilitas dan fasilitas dari taman nostalgia. Hasil penelitian ini yaitu konsep ramah difabel memiliki 6 variabel, namun terdapat 1 variabel yang belum tersedia dan 5 variabel lainnya belum memenuhi standar.

	Guruh Kristiadi Kurniawan, A.Asrul Sani, Adelia Enjelina Matondang, Melati Rahmi Aziza
(2020)
	Pengembangan Ruang Publik Berbasis Universal Desain di Kota Bandar Lampung (Studi Kasus: Taman Gajah)
	Penelitian ini membahas tentang kondisi Taman Gajah dan rekomendasi desain pengembangan Taman Gajah sesuai dengan prinsip-prinsip desain universal. Metode yang digunakan penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif untuk mengungkap implementasi ketujuh prinsip desain universal pada ruang publik di Kota Bandar Lampung. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Taman Gajah belum menerapkan desain universal karena beberapa fasilitas didesain tidak sesuai dengan kebutuhan difabel dan anak-anak. Untuk perkembangan Taman Gajah sebaiknya direncanakan dan disesuaikan dengan desain yang memenuhi standar-standar universal design.

	Mafazah Noviana, Zakiah Hidayati
(2020)
	Kajian Implementasi Desain Universal Pada Taman Samarendah
	Penelitian ini membahas tentang penerapan prinsip-prinsip desain universal pada taman samarendah. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode kualitatif, ketujuh desain universal  dan peraturan pemerintah akan dijadikan pedoman. Hasil dari penelitian adalah prinsip desain universal belum sepenuhnya di terapkan pada Taman Samarendah. Poin dari prinsip desain universal yang tidak di terapkan yaitu upaya fisik rendah dan toleransi kesalahan.


	Gus Wendel, Anastasia Loukaitou-Sideris, Claire Nelischer, Gibson Bastar
(2022)
	“We Should All Feel Welcome To The Park”: Intergenerational Public Space and Universal Design in Disinvested Communities
	Penelitian ini membahas tentang potensi ruang publik untuk penyandang disabilitas dan berbagai usia di Westlaek Los Angeles. Metode yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan pemetaan tabel. Hasil dari penelitian ini menghasilkan saran untuk perencana dan perancang dalam mengembangkan ruang publik untuk penyandang disabilitas dan berbagai usia berdasarkan dari tujuh prinsip desain universal.

	Mikaela Patrick, Lain Mc Kinnon
(2022)
	Co-Creating Inclusive Public Space.
Learnings From Four Global Case Studies on Inclusive Cities
	Penelitian ini membahas tentang infrastruktur inklusif pada desain kota yang berfokus pada ruang publik inklusif. Metode yang digunakan yaitu observasi dan wawancara. Hasil dari penelitian ini adalah ruang terbuka publik yang inklusif dapat di akses dan memudahkan penggunanya / kemandirian, keamanan, kesenangan, dan memenuhi setiap hak asasi manusia.

	Nurwidyah Azizah Ismail
(2022)
	Aksesibilitas Pada Ruang Terbuka Publik Di Kota Bandung
(Studi Kasus: Teras Cikapundung, Taman Lapangan Olahraga Gasibu, dan Alun-Alun Kota Bandung)
	Penelitian ini menganalisis aksesibilitas pada ruang terbuka publik di Kota Bandung (Teras Cikapundung, Taman Lapangan Olaraga Gasibu, Alun-Alun Kota Bandung) berdasarkan kebijakan pemerintah dan prinsip-prinsip desain universal. 


1.7 [bookmark: _Toc123078531][bookmark: _GoBack]Alur Pikir Penelitian
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[bookmark: _Toc123078440]Bagan 1.1 Alur Pikir Penelitian
1.8 [bookmark: _Toc123078532]Sistematika Penulisan
Pembahasan sistematika pada penelitian aksesibilitas pada ruang terbuka publik di Kota Bandung dibagi menjadi 5 bab. Setiap bab membahas bagian-bagian tertentu dari keseluruhan laporan berdasarkan jenis materinya. Adapun pembagiannya sebagai berikut: 
BAB I. PENDAHULUAN
Pada Bab I ini membahas gambaran penelitian. Meliputi latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan dan sasaran penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, keaslian penelitian, alur pikir penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II. KAJIAN PUSTAKA
Pada Bab II ini menguraikan kajian pustaka mengenai pengertian aksesibilitas, prinsip aksesibilitas, pengertian desain universal, prinsip-prinsip desain universal, pengertian ruang terbuka publik, bentuk dan jenis ruang terbuka publik, pedoman aksesibilitas pada ruang terbuka publik, kerangka koseptual, dan proposisi.
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 
Pada Bab III ini membahas mengenai metode yang digunakan dan langkah-langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan penelitian, antara lain pendekatan dan metode penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, langkah-langkah penelitian, kerangka metodologi penelitian, dan timeline penelitian.
BAB IV. GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN
Pada Bab IV ini menjelaskan mengenai gambaran umum obyek penelitian serta kondisi eksisting obyek penelitian saat ini. 
BAB V. ANALISA DAN HASIL 
Pada Bab V ini menjelaskan hasil analisis dari data penelian.
BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN
Pada Bab VI ini menjelaskan kesimpulan dan saran dari keseluruhan penelitian yang telah di lakukan.
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Fenomena
Permasalahan global warming menyebabkan kondisi lingkungan yang semakin buruk yang
berdampak pada perubahan cuaca yang tidak pasti. SDGs menyebutkan bahwa ruang
terbuka publik merupakan sasaran penting dalam pembangunan global. Ruang terbuka
publik merupakan ruang tidak terbangun yang termasuk kedalam Sustainable Cities and
Communities yang digunakan sebagai salah satu sarana penunjang kesejahteraan hidup
masyarakat, karena ruang terbuka publik memberikan ruang untuk rekreasi yang dapat
mempengaruhi kesehatan jasmani dan rohani di kawasan perkotaan. Sebagai ruang
terbuka yang bersifat umum, ruang terbuka publik harus dapat mengakomodasi seluruh
kelompok masyarakat dengan cara menerapkan kaidah-kaidah desain universal. Desain
universal merupakan sebuah konsep desain yang dapat digunakan oleh semua orang
tanpa melihat perbedaan usia dan kemampuan fisik tanpa perlunya adaptasi. Berdasarkan
fenomena yang ada, maka diperlukan suatu penelitian mengenai aksesibilitas pada ruang
terbuka publik di Kota Bandung, karena Pemerintah Kota Bandung sudah memiliki
beberapa kebijakan yang berhubungan dengan pembangunan yang ramah bagi semua
kalangan. Teras Cikapundung, Taman Lapangan Olahraga Gasibu, dan Alun-Alun
Bandung merupaka ruang terbuka publik yang banyak diminati oleh masyarakat. Maka dari
itu, harus dilengkapi dengan aksesibilitas yang mudah diakses dan digunakan oleh setiap
orang yang memiliki kebutuhan yang berbeda. Namun yang terjadi dilapangan masih
terdapat beberapa akses yang tidak sesuai dengan orang-orang yang memiliki kebutuhan
khusus, kaum lansia, dan anak-anak.



Rumusan Masalah
Pada tanggal 10 November 2011 telah disahkan Undang-Undang No. 19 tahun 2011
tentang pengesahan Convention on the Rights of Person with Disabilities (CPRD).
Sehingga pengembangan setiap ruang terbuka publik seharusnya mengikuti acuan pada
desain yang ramah bagi setiap orang tanpa melihat perbedaan agar dapat mudah diakses
dan digunakan. Kota Bandung juga sudah memiliki beberapa kebijakan untuk mendukung
pembangunan yang ramah bagi setiap orang. Salah satunya tertuang dalam Peraturan
Daerah Kota Bandung Nomor 14 Tahun 2018 Pasal 86 ayat 1 yang menyebutkan
pembangunan dengan menggunakan prinsip desain universal yang dapat memudahkan
pengguna. Oleh karena itu terdapat pertanyaan yang mendasari penelitian ini adalah
"Bagaimana aksesibilitas ruang terbuka publik di Kota Bandung? Khususnya di
Teras Cikapundung, Taman Lapangan Olahraga Gasibu, dan Alun-Alun Kota
Bandung.”



Tujuan Penelitian
Menganalisa aksesibilitas
pada ruang terbuka publik
di Kota Bandung (Teras
Cikapundung, Taman
Lapangan Olahraga
Gasibu, dan Alun-Alun
Kota Bandung)



Metodologi Penelitian
Penelitian ini
menggunakan metode
penelitian kualitatif
rasionalistik.



Data Primer
Observasi lapangan,
angket, wawancara.



Proposisi
kebijakan pemerintah dan
prinsip desain universal
dapat dijadikan pedoman
aksesibilitas pada ruang
terbuka publik.



Analisis Data
Menganalisis penerapan kebijakan pemerintah dan
prinsip-prinsip desain universal (equitable use, flexibility
in use, simple and intuitive use, perceptible information,
tolerance for error, low physical effort, size and space
for approach and use) pada aksesibilitas Teras
Cikapundung, Taman Lapangan Olahraga Gasibu, dan
Alun-Alun Kota Bandung.



Data Sekunder
Buku, Jurnal, Laporan



Teori-teori yang 
berkaitan dengan



penelitian yaitu ruang
terbuka publik, 



aksesibilitas, kebijakan
pemerintah, desain



universal.










Fenomena
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berdampakpadaperubahancuacayangtidakpasti.SDGsmenyebutkanbahwaruang

terbukapublikmerupakansasaranpentingdalampembangunanglobal.Ruangterbuka

publikmerupakanruangtidakterbangunyangtermasukkedalamSustainableCitiesand

Communitiesyangdigunakansebagaisalahsatusaranapenunjangkesejahteraanhidup

masyarakat,karenaruangterbukapublikmemberikanruanguntukrekreasiyangdapat

mempengaruhikesehatanjasmanidanrohanidikawasanperkotaan.Sebagairuang

terbukayangbersifatumum,ruangterbukapublikharusdapatmengakomodasiseluruh

kelompokmasyarakatdengancaramenerapkankaidah-kaidahdesainuniversal.Desain

universalmerupakansebuahkonsepdesainyangdapatdigunakanolehsemuaorang

tanpamelihatperbedaanusiadankemampuanfisiktanpaperlunyaadaptasi.Berdasarkan

fenomenayangada,makadiperlukansuatupenelitianmengenaiaksesibilitaspadaruang

terbuka publik diKotaBandung, karenaPemerintah Kota Bandungsudah memiliki

beberapakebijakanyangberhubungandenganpembangunanyangramahbagisemua

kalangan. Teras Cikapundung, Taman Lapangan Olahraga Gasibu, dan Alun-Alun

Bandungmerupakaruangterbukapublikyangbanyakdiminatiolehmasyarakat.Makadari

itu,harusdilengkapidenganaksesibilitasyangmudahdiaksesdandigunakanolehsetiap

orangyangmemilikikebutuhanyangberbeda.Namunyangterjadidilapanganmasih

terdapatbeberapaaksesyangtidaksesuaidenganorang-orangyangmemilikikebutuhan

khusus,kaumlansia,dananak-anak.

RumusanMasalah

Padatanggal10November2011telahdisahkanUndang-UndangNo.19tahun2011

tentang pengesahanConvention on theRightsofPersonwithDisabilities(CPRD).

Sehinggapengembangansetiapruangterbukapublikseharusnyamengikutiacuanpada

desainyangramahbagisetiaporangtanpamelihatperbedaanagardapatmudahdiakses

dandigunakan.KotaBandungjugasudahmemilikibeberapakebijakanuntukmendukung

pembangunanyangramahbagisetiaporang.SalahsatunyatertuangdalamPeraturan

DaerahKotaBandungNomor14Tahun2018Pasal86ayat1yangmenyebutkan

pembangunandenganmenggunakanprinsipdesainuniversalyangdapatmemudahkan

pengguna.Olehkarenaituterdapatpertanyaanyangmendasaripenelitianiniadalah

"BagaimanaaksesibilitasruangterbukapublikdiKotaBandung?Khususnyadi

Teras Cikapundung, Taman Lapangan Olahraga Gasibu, dan Alun-Alun Kota

Bandung.”

TujuanPenelitian

Menganalisa aksesibilitas

padaruangterbukapublik

di Kota Bandung (Teras

Cikapundung, Taman

Lapangan Olahraga

Gasibu, dan Alun-Alun

KotaBandung)

MetodologiPenelitian

Penelitian ini

menggunakan metode

penelitian kualitatif

rasionalistik.

Data Primer

Observasilapangan,

angket,wawancara.

Proposisi

kebijakanpemerintahdan

prinsip desain universal

dapatdijadikanpedoman

aksesibilitas pada ruang

terbukapublik.

AnalisisData

Menganalisis penerapan kebijakan pemerintah dan

prinsip-prinsipdesainuniversal(equitableuse,flexibility

inuse,simpleandintuitiveuse,perceptibleinformation,

toleranceforerror,lowphysicaleffort,sizeandspace

for approach and use) pada aksesibilitas Teras

Cikapundung,TamanLapanganOlahragaGasibu,dan

Alun-AlunKotaBandung.

Data Sekunder

Buku, Jurnal, Laporan

Teori-teoriyang 

berkaitandengan

penelitianyaituruang

terbukapublik, 

aksesibilitas, kebijakan

pemerintah, desain

universal.
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